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SMK Al Muhajirin Depok adalah salah satuSekolah Kejuruan di kota Depok 

yang memiliki 2 jurusan yaitu Desain Komunikasi Visual dan Teknik 

Jaringan Komputer dan telekomunikasi. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat penggunaan Artificial Intelligence dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
terutama yang digunakan oleh para siswa. Penggunaan AI telah meyebar di 

beberapa sektor contohnya Pendidikan. Dalam hal ini kami melihat seberapa 

besar kontribusi yang diberikan oleh AI dalam hal ini. Metode penelitian 

kami lakukan secara kuantitatif dengan cara memberikan kuesioner online 
berupa google form kepada 11 siswa aktif yang terdiri dari kelas 11 dan 10 

TJKT. Setelah data dikumpulkan, kami melihat seberapa besar dampak yang 

diakibatkan oleh AI dalam mendukung proses Kegiatan Belajar Mengajar 

juga termasuk AI apa yang sering digunakan dan keperluannya. Penelitian 
ini mengindikasikan bahwa penggunaan AI di lingkungan SMK telah 

memberikan kontribusi positif terhadap proses Kegiatan Belajar Mengajar 

secara efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

 Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan manusia atau makhluk lain untuk bertahan 

hidup dan menjalani kehidupan bersosialisasi. Seringkali walaupun sudah melibatkan orang lain, namun 

tetap saja ada pekerjaan atau masalah yang rumit untuk diselesaikan terutama dalam konteks mencari 

arahan atau panduan yang instan. Manusia memang membutuhkan proses yang tergolong lama untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga membutuhkan suatu alat bantu digital yang kini umum 

digunakan di zaman sekarang yaitu AI (Artificial Intelligence). AI ini merupakan sebuah pemograman 

ilmu komputer, Machine Learning, perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) 

yang dapat bekerja dan berpikir seperti manusia [1]. Hal ini membuat AI menjadi sangat dibutuhkan di 

berbagai sektor untuk memudahkan pekerjaan manusia dalam menyelesaikan pekerjaan yang lebih 

cepat salah satunya di sektor pendidikan terutama di instansi Sekolah Kejuruan. Penelitian ini merujuk 

kepada peserta didik, dan AI sebagai asisten belajar bagi mereka. 

 AI dalam pendidikan mengacu pada penerapan teknologi AI, seperti chatbots, sistem penandaan 

otomatis, sistem bimbingan cerdas, dan platform prediksi kinerja siswa yang mendukung dan 

meningkatkan pendidikan [2]. Sebagian besar studi kecerdasarn buatan dalam dunia pendidikan 

berfokus pada pengembangan alat dan sistem AI yang melibatkan efektivitas algoritma pembelajaran, 

serta etika dan hak-hak dasar peserta didik yang menggunakan AI [3], [4], [5]. Tinjauan sistematis 

tentang AI-Educational Implemented menunjukkan bahwa teknologi AI telah diintegrasikan ke dalam 

empat domain pendidikan utama: pengajaran, pembelajaran, penilaian, dan administrasi [6], [7]. Tak 

hanya dari sisi guru, AI juga dapat membantu peserta didik untuk memahami materi yang kurang jelas 

disampaikan oleh guru dan mendapatkan jawaban soal dan tutorial pengerjaan soal praktik yang instan 

dan cepat. 

https://doi.org/10.35870/jpp.v3i1.4862
mailto:ambrasoda@gmail.com
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 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar dampak AI dalam  

kontribusinya ke dalam dunia pendidikan demi meningkatkan keefektifan proses Kegiatan Belajar 

Mengajar. terutama dalam hal kejuruan instansi Sekolah Kejuruan di Indonesia. Tentunya ini juga 

melatih bagaimana peserta didik mencari sumber pembelajaran serta pemahaman materi yang baik 

dengan prompt atau instruksi yang sesuai dengan kebutuhan untuk mendapatkan jawaban yang 

diinginkan dari AI. Seperti contoh AI yang digunakan ialah ChatGPT, Copilot, dan DeepSeek AI. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian akan dilakukan 

ke sejumlah peserta didik kelas X TJKT dan XI TJKT SMK Al Muhajirin Depok. 

 

Table 1. Responden 
No Kelas Jumlah 

Responden 

1 XI TJKT 10 

2 X TJKT 1 

Total 11 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Frekuensi Penggunaan AI dalam Kegiatan Belajar Mengajar oleh Peserta Didik 

 

 
Gambar 2. AI yang Paling Banyak Digunakan oleh Peserta Didik 
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Gambar 3. Alasan Penggunaan AI yang Sering Dipakai 

 

 
Gambar 4. Penilaian Efektivitas Penggunaan AI dalam Mengerjakan Tugas Sekolah 

 

 
Gambar 5. Penilaian Terbantunya Peserta Didik untuk memahami Pelajaran 
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Gambar 6. Murid yang Merasa Pernah Dianjurkan Menggunakan AI oleh Guru 

 

 
 

Gambar 7. Tantangan Peserta Didik Saat Menggunakan AI 

 

0

1

2

3

4

5

Ya Tidak Tidak Tahu

Dianjurkan Memakai AI

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Biaya Langganan Kemampuan
prompt yang

kurang memadai

Cara menjawab AI
yang kurang tepat

Kurangnya
interaksi

manusiawi

Keamanan data
dan privasi

Jumlah



Jurnal Pendidikan Penggerak ISSN: 3025-8162  

 

 Kontribusi Artificial Intelligence dalam Kegiatan Belajar Mengajar Instansi Sekolah Menengah Kejuruan Al 

Muhajirin Depok (Nizar Qashid) 

5 

 
Gambar 8. Dampak yang Dialami Peserta Didik Jika Guru Sering Menggunakan AI dalam Pembelajaran 

 

 

 
Gambar 9. Keminatan Peserta Didik Jika ada Kelas/Ekstrakulikuler dengan Tema AI 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil data yang kami dapatkan dari total 9 pertanyaan yang dijawab oleh respondes yang terdiri 

dari kelas 10 dan 11 TJKT, kami dapat menghasilkan sebuah data dalam bentuk grafik yang diperlukan untuk 

menjadi bahan analisis kami dalam kontribusi AI dari sisi peserta didik. 
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3.1.  Perentase Penggunaan AI 

Dari Gambar 1, menyajikan data bahwa peserta didik dengan persentase 72% jarang menggunakan 

AI dalam proses belajar. Yang artinya, mereka bisa mendapatkan sumber pembelajaran lain selain dari AI itu 

sendiri. Seperti buku yang disediakan oleh pihak sekolah atau EBook. Ebook memudahkan siswa dalam 

belajar secara mandiri maupun selama proses pembelajaran di kelas. Ebook memiliki berbagai format, seperti 

portable document format (PDF) yang dapat dibuka menggunakan program Acrobat Reader atau program 

serupa. Ada juga ebook dalam format hypertext markup (HTML) yang dapat diakses melalui penjelajahan 

atau browser internet secara offline. Selain itu, ada pula ebook dalam format aplikasi khusus[8]. 

 

3.2.  AI yang Sering Digunakan Peserta Didik 

Dari Gambar 2, menyajikan data ChatGPT sering dipakai oleh peserta didik. Jika tidak digunakan 

untuk belajar, ada kemungkinan digunakan untuk mencari jawaban atau referensi dari soal tugas yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran. Hal ini menjadikan AI sebagai Sumber Belajar Interaktif: ChatGPT dapat 

berfungsi sebagai sumber belajar interaktif yang membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih 

baik. Siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada ChatGPT, mencari penjelasan tambahan, atau 

mendapatkan contoh-contoh yang lebih jelas. Dalam beberapa kasus, ChatGPT juga dapat menyediakan 

materi belajar yang interaktif, misalnya melalui pilihan ganda atau latihan interaktif[9]. 

 

3.3.  Alasan Penggunaan AI yang Sering Dipakai bagi Peserta Didik 

Dari Gambar 2, dan dilanjut ke Gambar 3, ChatGPT sering dipakai oleh peserta didik. Ini 

dikarenakan ChatGPT lah AI yang mudah dikenali di internet dan penyebaran pengunannya cepat. Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Aplikasi Chat GPT dapat mengidentifikasi kebutuhan dan 

preferensi belajar setiap siswa secara individual. Dengan memahami gaya belajar siswa, aplikasi dapat 

menyajikan materi pembelajaran yang sesuai dan relevan. Misalnya, jika seorang siswa lebih memilih 

pembelajaran visual, aplikasi dapat menyediakan gambar, diagram, atau video yang mendukung 

pembelajaran tersebut. Hal ini membantu meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa[10]. 

 

3.4.  Penilaian Efektivitas Penggunaan AI dalam Mengerjakan Tugas Sekolah 

Dari Gambar 4, 7 orang memilih poin 3 yang menandakan bahwa keefektifan dalam mengerjakan 

tugas sekolah dengan bantuan AI bisa dikatakan tergantung situasi dan kondisi. Peserta didik masih bisa 

mencari sumber jawaban di buku yang disediakan sekolah maupun materi dari guru pengampuh masing-

masing mata pelajaran. Hal ini menunjukkan peserta didik menggunakan AI jika memang jawaban sulit 

dicari di buku maupun materi yang guru berikan dan masih memiliki minat untuk membaca buku dan materi 

daripada mendapatkan jawaban secara instan. ChatGPT  dapat  membantu  menyusun  kerangka  tulisan,  

memperbaiki  tata  bahasa,  atau  memberikan saran untuk memperjelas argumen. Namun, pastikan siswa 

tetap melakukan penelitian mandiri agar hasilnya tetap orisinal[11]. Begitupun dengan perspektif dari siswa 

4, ia berpendapat bahwa AI itu dapat menyelesaikan tugas dan masalah yang ia temukan. Dalam sektor 

pendidikan dan proses belajar mengajar, ia berpendapat bahwa AI ini dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru dengan cepat, ditambah ketika tenggat waktunya tidak banyak[12].  

Para siswa berharap bahwa AI dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dan membantu 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah tanpa mengurangi usaha belajar mereka. Namun, mereka juga 

mengkhawatirkan potensi ketergantungan serta dampak negatif terhadap kreativitas dan kemandirian 

individu. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menetapkan batasan dan panduan yang 

jelas dalam penggunaan AI, agar siswa tetap mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif[13]. 

 

3.5.  Penilaian Terbantunya Peserta Didik untuk memahami Pelajaran 

Dari Gambar 5, 5 orang memilih poin 3. Dikarenakan kurangnya interaksi manusiawi antara peserta 

didik dengan AI, peserta didik lebih memilih menggunakan AI sebagai jawaban yang isntan dan bukan untuk 

memahami pelajaran. Hal ini dimungkinkan karena banyaknya interaksi mereka terhadap lingkungan sosial 

seperti guru dan teman sehingga memahami penjelasan AI lebih sulit dimengerti daripada interaksi privasi 

maupun terbuka dengan peserta didik lain maupun guru mata pelajaran. Dalam era digital, keterampilan 

teknologi dan literasi digital menjadi sangat penting. Siswa perlu memahami dan menggunakan teknologi 

dengan bijak, serta dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang cepat[14]. 

 

3.6.  Murid yang Pernah Dianjurkan Memakai AI oleh Guru 

Dari Gambar 6, respondens yang menjawab merasa pernah dan tidak sama rata. Yang artinya guru 

bisa mengajurkan memakai AI hanya dalam situasi dan kondisi tertentu saja. Seperti melatih penggunaan 
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prompt, melakukan generate pada gambar yang diinginkan, atau membuat kreativitas menggunakan AI. 

Namun, terjadi masalah apabila penggunaan kecerdasan buatan tersebut, digunakan untuk membuat karya 

ilmiah, yang kemudian tanpa memparafrasekan karya ilmiah yang dibuat, pastinya dapat mengarah pada 

tindakan plagiasi[15]. Hal ini memberikan dorongan untuk memperbaiki pemahaman dan keterampilan 

dalam mata pelajaran tertentu. Namun, meskipun mayoritas siswa merasa mendapat manfaat dari penggunaan 

AI, ada sebagian siswa yang merasa kurang merasakan dampak langsung terhadap hasil belajar mereka. 

Beberapa mungkin merasa bahwa teknologi ini tidak cukup memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman atau peningkatan nilai mereka, atau mereka lebih terbiasa dengan cara belajar yang lebih 

tradisional, seperti belajar bersama teman atau berdiskusi langsung dengan guru[16]. 

 

3.7.  Tantangan Peserta Didik saat Menggunakan AI 

Dari Gambar 7, banyak respondes yang memilih bahwa jawaban yang diberikan AI kurang tepat. 

Hal ini bisa didukung karena kemampuan prompt peserta didik yang kurang jelas serta interaksi dengan AI 

yang kurang manusiawi. Hal ini menyebabkan peserta didik harus memahami jawaban yang diberikan AI, 

terutama AI yang memiliki fitur gratis dengan daya ingat atau memori yang rendah. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi adanya tantangan yang terkait dengan penggunaan AI terutama dalam hal menjaga prinsip 

etika keilmuan. Risiko plagiarisme, ketergantungan  berlebihan pada teknologiserta penurunan kemampuan 

berpikir kritis dan  kreatif siswa menjadi perhatian utama. Sebagian siswa cenderung menyalin hasil yang 

dihasilkan oleh AI tanpa memodifikasinya atau memahami materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun AI memberikan kemudahan penggunaannya memerlukan bimbingan yang intensif[17]. Ada 

keterbatasan yang dimiliki oleh AI dan ChatGPT. Penting bagi pengguna, khususnya siswa, untuk tidak 

boleh diandalkan secara membabi buta dan mempertimbangkan implikasi etis seperti bias, diskriminasi, 

keamanan, penyalahgunaan teknologi, dan dampak sosial. Sehingga, pemanfaatan ChatGPT ini harus 

dipertimbangkan dengan hati-hati. Oleh karena  itu, dapat  disimpulkan bahwa dalam pemakaian AI dalam 

pendidikan ini masih terjadi penyalahgunaan atau ketidaksesuaian dalam pemakaiannya sehingga terciptanya 

sebuah ‘gap’ antara yang memakai bantuan AI dan yang murni memakai nalar kritisnya sendiri[18]. 

Selain itu, hasil penelitian juga mencerminkan kekhawatiran siswa terhadap potensi risiko AI, 

seperti ketergantungan berlebihan pada teknologi, kesenjangan pendidikan, masalah privasi, dan 

impersonalitas dalam pembelajaran. Kritik ini sejalan dengan pandangan kritis terhadap penggunaan AI 

dalam pembelajaran bahasa, yang mengkhawatirkan hilangnya aspek sosial, kreatif, dan budaya dalam proses 

belajar[19]. 

 

3.8.  Dampak yang Dialami Peserta Didik Jika Guru Sering Menggunakan AI dalam Pembelajaran 

Dari Gambar 8, peserta didik merasa Kegiatan Belajar Mengajar menjadi tidak efektif jika guru 

sering mengandalkan AI dalam proses pembelajaran. Hal ini juga menimbulkan kesan pada peserta didik 

bahwa guru tersebut tidak mempersiapkan materi sebelum pembelajaran dimulai atau belum sepenuhnya 

memahami apa yang diajarkan. Poduktivitas guru menjadi lebih berkurang jika mengandalkan AI yang 

mendominasi dalam proses pembelajaran. Keunggulan utama AI dalam pendidikan adalah kemampuannya 

untuk menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Selain itu, 

memungkinkan adanya metode pengajaran yang inovatif dan interaktif, memperkaya pengalaman 

pembelajaran melalui penggunaan simulasi, game edukatif, pembelajaran berbasis proyek yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan pemahaman konsep-konsep sulit dan memungkinkan evaluasi pembelajaran 

yang lebih akurat[20]. Peran guru juga sangat penting dalam pendidikan, khususnya dalam membangun pola 

pikir kritis pada siswa. Sebagai fasilitator, guru tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi, analisis, dan refleksi mendalam. Melalui 

pendekatan seperti menciptakan suasana belajar yang aman, memfasilitasi diskusi yang merangsang, 

menerapkan metode pembelajaran aktif, memberikan umpan balik yang konstruktif, menginspirasi rasa ingin 

tahu, dan menjadi teladan, guru dapat secara efektif membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis[21]. 

 

3.9  Keminatan Peserta Didik Jika ada Kelas/Ekstrakulikuler dengan Tema AI  

Dari Gambar 9, peserta didik sebagian besar berminat untuk mengikuti kelas atau ekstrakulikuler 

bertemakan AI. Namun itu juga bergantung dengan AI apa yang digunakan yang akan dijelaskan saat 

kegiatan kelas atau ekstrakulikuler tersebut. Salah satu penerapan AI dalam bidang pendidikan yaitu 

menggunakan Chat bot seperti Chat GPT atau AI generative lainnya  yang  digunakan untuk merespon 

pertanyaan dan memberikan jawaban dalam bentuk teks. Maka dapat dikaji bahwa AI sangat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah[22]. 

Begitu juga dengan siswa dengan ADHD yang cenderung memiliki masalah dengan perhatian dan 

pengelolaan emosi, yang  memerlukan pendekatan yang lebih interaktif dan terstruktur dalam proses belajar 



                ISSN: 3025-8162 

 Jurnal Pendidikan Penggerak, Vol. 3, No. 1, Juni 2025: 1-9 

8 

mereka. Misalnya, dalam konteks siswa dengan gangguan belajar seperti disleksia, AI dapat menyediakan 

materi pembelajaran yang lebih mudah dipahami dengan cara mengubah teks menjadi suara atau dengan 

menyesuaikan ukuran font dan kontras untuk membantu siswa membaca lebih baik. Pada siswa dengan 

gangguan spektrum autisme, AI dapat menyediakan materi yang lebih terstruktur dan menggunakan elemen 

visual untuk mendukung pemahaman mereka[23]. Pelatihan praktis mengenai alat AI seperti Khroma, 

PageGPT, dan AutoDraw akan memperkenalkan siswa pada teknologi baru dan meningkatkan keterampilan 

mereka dalam desain grafis[24]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang kami dapatkan serta penjabaran penjelasan secara deskriptif, 

AI terbukti berkontribusi dalam Kegiatan Belajar Mengajar dari sisi peserta didik. Namun, mereka 

menggunakan AI di saat terdesak seperti menyelesaikan tugas dengan tenggat waktu yang sebentar dan 

menjawab soal dari tugas yang diberikan. Namun, peserta didik lebih mengandalkan pemahaman dari guru 

dibandingkan dengan AI karena interaksi yang lebih manusiawi dan mempunyai perasaan serta etika. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi untuk  menyeimbangkan  pemanfaatan AI dengan pengembangan keterampilan 

intelektual, seperti melalui pembelajaran yang mendorong eksplorasi ide, analisis mendalam, dan 

kreativitas[25]. 
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